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Abstract 

This community service activity was conducted to improve the knowledge and skills of PKK 
members in Ngeni Village, Wonotirto District, Blitar Regency, in managing household organic 
waste through a two-stage composting system using used water jugs and Black Soldier Fly 
larvae. The activity addressed limited community knowledge and the lack of simple 
technologies for organic waste processing. The program was implemented using a design 
thinking approach through the stages of empathize, define, ideate, prototype, and test, 
combined with training, practical activities, mentoring, and evaluation. Participants included 21 
PKK members and 4 student assistants. The evaluation results showed increased 
understanding, as indicated by an average score improvement from 2.46 to 2.69 (9.43%). The 
activity also produced a two-stage composting prototype, compost from organic residues, and 
organic leachate that could be used as liquid fertilizer. The system demonstrated that simple 
community-based technology could support sustainable household organic waste 
management. 

Keywords: Black Soldier Fly, Used Gallon Jugs, Two-Stage Composting, Community Service, 
Organic Waste. 

Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan anggota PKK Desa Ngeni, Kecamatan Wonotirto, Kabupaten Blitar, dalam 
mengelola sampah organik rumah tangga melalui penerapan sistem kompos dua tahap 
berbasis galon bekas dan larva Black Soldier Fly. Kegiatan ini menjawab permasalahan 
terbatasnya pengetahuan masyarakat serta kurangnya teknologi sederhana untuk pengolahan 
sampah organik. Program dilaksanakan menggunakan pendekatan design thinking melalui 
tahapan empathize, define, ideate, prototype, dan test yang dipadukan dengan edukasi, 
pelatihan, praktik, pendampingan, dan evaluasi. Peserta kegiatan terdiri atas 21 anggota PKK 
dan 4 mahasiswa pendamping. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman peserta 
berdasarkan skor rata-rata pretest sebesar 2,46 menjadi 2,69 pada posttest dengan 
peningkatan sebesar 9,43%. Kegiatan ini juga telah menghasilkan prototipe sistem kompos 
dua tahap, kompos berbasis residu organik, serta cairan lindi organik yang berpotensi 
dimanfaatkan sebagai pupuk cair. Sistem ini menunjukkan bahwa teknologi sederhana 
berbasis masyarakat dapat mendukung pengelolaan sampah organik rumah tangga yang 
berkelanjutan. 

Kata kunci: Black Soldier Fly, Galon Bekas, Kompos Dua Tahap, Pengabdian Masyarakat,  
Sampah Organik. 
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1. Pendahuluan 

Pengelolaan sampah rumah tangga, khususnya sampah organik, masih menjadi 

tantangan besar yang belum terselesaikan baik di banyak negara maupun di Indonesia. 

Menurut Global Waste Management Outlook 2024 yang disusun oleh United Nations 

Environment Programme (UNEP) bekerja sama dengan International Solid Waste 

Association, produksi sampah padat di dunia diproyeksikan meningkat hingga hampir 

3,8 miliar ton per tahun pada 2050, lebih dari dua kali lipat dibandingkan 2023, jika 

tidak diterapkan strategi pengelolaan yang lebih efektif (ISWA, 2024). Di Indonesia, 

data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) menunjukkan bahwa 

pada 2025 jumlah timbulan sampah nasional mencapai sekitar 23.952.068 ton per 

tahun, namun hanya sekitar 35% yang terkelola dengan baik, sedangkan sisanya 

masih belum sepenuhnya tertangani, termasuk sebagian besar berasal dari sampah 

rumah tangga (SIPSN, 2025). Arif et al. (2024) juga mengungkap bahwa 52% 

komposisi sampah rumah tangga adalah sampah organik, yang berpotensi diolah 

menjadi pupuk kompos, media budidaya maggot, biogas, atau eco-enzyme, tetapi 

belum dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat. 

Sampah organik rumah tangga, terutama yang berasal dari aktivitas dapur seperti 

sisa nasi, sayuran, buah, lauk, dan bahan makanan lainnya, jika tidak dikelola dengan 

baik, dapat menimbulkan bau tidak sedap, menjadi sumber penyakit, mencemari 

lingkungan, dan menurunkan kualitas kebersihan permukiman (Anggriani et al., 2024; 

Klisnawati & Aprilia, 2024; Oktavia & Mudzakir, 2024; Yusmaman et al., 2023). 

Masalah ini semakin kompleks ketika masyarakat belum terbiasa melakukan 

pemilahan sampah sejak sumbernya, sehingga sampah organik dan anorganik masih 

bercampur dan sulit diolah secara optimal (Asmidar et al., 2025; Khoiruman et al., 2024; 

Mandira et al., 2024; Siswati et al., 2022; Yudhistirani et al., 2015). 

Sampah organik sebenarnya memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan kembali 

menjadi produk yang bernilai guna, seperti pupuk organik, kompos, media budidaya 

maggot, maupun pakan ternak (Auliani et al., 2021; Effendy et al., 2025; Mulyani et al., 

2021; Sukmareni et al., 2023; Widyastuti & Sardin, 2021; Yuwita et al., 2022). 

Pengolahan sampah organik berbasis sumber menjadi salah satu alternatif yang 

relevan karena dapat dilakukan langsung di tingkat rumah tangga dengan teknologi 

sederhana, murah, dan mudah diterapkan (A’yun et al., 2025; Azwari et al., 2023; Putri 

et al., 2023; Supriyanto et al., 2026; Yuliani et al., 2026). Salah satu pendekatan yang 

dapat digunakan adalah pemanfaatan larva Black Soldier Fly atau maggot BSF 

(Abdirahman et al., 2023; Ardiani et al., 2024; Arif et al., 2023; Dharma et al., 2022; 

Hasaya et al., 2024; Ramadhan et al., 2023; Utami et al., 2026). Larva BSF memiliki 

kemampuan mengurai bahan organik lunak, seperti sisa makanan dan limbah dapur, 

serta menghasilkan residu yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan kompos (Astanti 

et al., 2023; Dani et al., 2023; Monitaa et al., 2017; Rifai & Permata, 2023; Rosmala et 

al., 2026; Walter et al., 2020). Selain itu, maggot juga berpotensi dimanfaatkan sebagai 

pakan ternak karena memiliki nilai protein yang tinggi (Amandanisa & Suryadarma, 

2020; Arfidianingrum et al., 2023; Ussolikhah et al., 2023; Sarasi et al., 2022; 

Wardhana, 2016; Yuwono & Mentari, 2018).  
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan bersama Tim Penggerak 

PKK Desa Ngeni, Kecamatan Wonotirto, Kabupaten Blitar. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara dengan perangkat desa serta anggota PKK, diketahui 

bahwa pengelolaan sampah rumah tangga di wilayah mitra belum berjalan secara 

optimal. Sampah organik rumah tangga masih sering dibuang, ditimbun, atau dibakar. 

Praktik pemilahan sampah juga belum menjadi kebiasaan yang konsisten di tingkat 

keluarga. Kondisi tersebut menyebabkan sampah organik yang seharusnya dapat 

dimanfaatkan kembali justru menjadi sumber pencemaran dan gangguan 

kenyamanan lingkungan.  

Permasalahan mitra tidak hanya terletak pada aspek teknis pengolahan sampah, 

tetapi juga pada rendahnya pemahaman masyarakat mengenai nilai guna sampah 

organik. Sebagian masyarakat masih memandang sampah sebagai limbah yang harus 

segera dibuang, bukan sebagai sumber daya yang dapat diolah menjadi produk 

bermanfaat. Beberapa anggota PKK pernah mencoba pengolahan sampah organik 

melalui pembuatan kompos atau eco-enzyme, tetapi kegiatan tersebut belum berlanjut 

karena prosesnya dianggap lama, belum terprogram dengan baik, serta belum 

didukung pendampingan teknis secara berkelanjutan.  

Idealnya, pengelolaan sampah rumah tangga dilakukan melalui pemilahan sejak 

sumber, pengolahan sampah organik secara mandiri, serta pemanfaatan hasil olahan 

untuk kebutuhan rumah tangga, seperti pupuk tanaman pekarangan atau pakan ternak 

skala kecil. Namun, kondisi di Desa Ngeni menunjukkan adanya kesenjangan antara 

kondisi ideal tersebut dengan praktik yang terjadi di masyarakat. Masyarakat 

membutuhkan model pengolahan sampah organik yang sederhana, minim bau, hemat 

biaya, mudah dirawat, dan dapat diterapkan dalam skala rumah tangga 

(Arfidianingrum et al., 2023; Sarasi et al., 2022). Oleh karena itu, diperlukan kegiatan 

edukasi, pelatihan, dan pendampingan yang tidak hanya memberikan pengetahuan, 

tetapi juga membangun keterampilan praktis masyarakat dalam mengolah sampah 

organik. 

Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan ini adalah penerapan sistem kompos 

terintegrasi dua tahap berbasis galon bekas (Abdirahman et al., 2023; Auliani et al., 

2021). Sistem ini memanfaatkan galon bekas sebagai media sederhana untuk 

mengolah sampah organik rumah tangga. Tahap pertama menggunakan larva maggot 

BSF untuk membantu mempercepat penguraian sampah organik (Izzalqurny et al., 

2024; Yuwita et al., 2022), terutama sampah dapur yang mudah membusuk. Tahap 

kedua diarahkan pada proses pematangan residu menjadi kompos yang lebih stabil 

dan dapat dimanfaatkan untuk tanaman (Mubyarto et al., 2025; Nufus et al., 2026). 

Sistem ini dipilih karena bersifat sederhana, murah, mudah direplikasi, serta sesuai 

dengan kondisi masyarakat desa.  

Berbagai kegiatan pengabdian sebelumnya telah menerapkan pengolahan sampah 

organik melalui metode komposting, eco-enzyme, maupun budidaya larva BSF secara 

terpisah. Namun, sebagian besar kegiatan masih berfokus pada satu metode 

pengolahan sehingga belum mengintegrasikan proses reduksi sampah organik cepat 



Penamas: Journal of Community Service, 6(3), 2026, 774 
 

melalui larva BSF dengan tahap pematangan residu menjadi kompos dalam satu 

sistem sederhana skala rumah tangga. Oleh karena itu, kegiatan ini menawarkan 

kebaruan melalui penerapan sistem kompos dua tahap berbasis galon bekas yang 

menggabungkan proses biokonversi BSF dan pematangan kompos dalam satu media 

yang murah, mudah dibuat, dan sesuai dengan kondisi masyarakat desa. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan anggota PKK Desa Ngeni dalam pemilahan serta pengolahan sampah 

organik rumah tangga melalui sistem kompos terintegrasi dua tahap berbasis galon 

bekas. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan membangun kebiasaan pengelolaan 

sampah dari sumbernya, mengurangi volume sampah organik yang dibuang ke 

lingkungan, serta mendorong peran PKK sebagai agen perubahan dalam menciptakan 

lingkungan desa yang bersih, sehat, dan berkelanjutan (Dharma et al., 2022; Putri et 

al., 2023). 

2. Metode Pengabdian 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Ngeni, Kecamatan 

Wonotirto, Kabupaten Blitar, dengan mitra kegiatan, yaitu Tim Penggerak PKK Desa 

Ngeni. Sasaran kegiatan terdiri atas 21 anggota PKK Desa Ngeni dan 4 mahasiswa 

pendamping yang terlibat dalam proses pelatihan, praktik, serta pendampingan. 

Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama 12 bulan yang meliputi tahap persiapan, 

identifikasi permasalahan mitra, penyusunan modul, pelaksanaan pelatihan, 

pembuatan prototipe, implementasi sistem kompos dua tahap, pendampingan, dan 

evaluasi. 

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan design thinking yang 

terdiri atas lima tahapan, yaitu empathize, define, ideate, prototype, dan test (Patria & 

Hilimudin, 2025). Pendekatan ini dipilih karena mampu mengakomodasi kebutuhan 

mitra melalui proses identifikasi permasalahan secara langsung, perancangan solusi 

berbasis kebutuhan masyarakat, serta pengujian penerapan teknologi sederhana 

yang sesuai dengan kondisi lingkungan setempat. Alur pelaksanaan kegiatan disajikan 

pada Gambar 1. 

1. Pada tahap empathize, dilakukan observasi lapangan dan wawancara dengan 

perangkat desa serta anggota PKK untuk mengidentifikasi kondisi pengelolaan 

sampah rumah tangga, kebiasaan masyarakat, serta kendala yang dihadapi dalam 

pengolahan sampah organik. Tahap ini menghasilkan informasi mengenai 

kebutuhan mitra terhadap teknologi pengolahan sampah yang sederhana, murah, 

dan mudah diterapkan pada skala rumah tangga. 

2. Tahap define dilakukan melalui analisis hasil observasi untuk merumuskan 

permasalahan utama mitra, yaitu belum optimalnya pemilahan dan pemanfaatan 

sampah organik rumah tangga. Berdasarkan hasil analisis tersebut, dirumuskan 

kebutuhan solusi berupa sistem pengolahan sampah organik yang mampu 

mengurangi volume sampah sekaligus menghasilkan produk yang bernilai guna. 
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Gambar 1. Alur metode pelaksanaan kegiatan berbasis design thinking 

3. Tahap ideate dilakukan melalui diskusi bersama tim pelaksana dan mitra untuk 

menentukan alternatif solusi yang sesuai. Hasil tahap ini berupa rancangan sistem 

kompos dua tahap berbasis galon bekas yang mengintegrasikan pemanfaatan 

larva Black Soldier Fly (BSF) sebagai pengurai sampah organik dan proses 

pematangan residu menjadi kompos. 

4. Tahap prototype dilakukan melalui pembuatan media pengolahan sampah berupa 

galon maggot dan galon cacing sebagai sistem kompos dua tahap. Pada tahap ini, 

peserta diberikan pelatihan mengenai pemilahan sampah organik, teknik 

pemberian pakan larva BSF, proses pengolahan residu, serta pemanfaatan hasil 

akhir berupa kompos dan cairan lindi organik. 
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5. Tahap test dilakukan melalui implementasi sistem pada rumah tangga 

percontohan, pendampingan, serta evaluasi terhadap pemahaman dan 

keterampilan peserta. Pendampingan dilakukan untuk memastikan peserta mampu 

menerapkan sistem kompos dua tahap secara mandiri serta memperoleh masukan 

mengenai kendala selama proses penerapan. 

Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan instrumen pretest dan posttest untuk 

mengukur peningkatan pemahaman peserta mengenai pengelolaan sampah organik, 

serta angket respons untuk mengetahui tingkat penerimaan peserta terhadap program 

yang diberikan. Instrumen evaluasi disusun berdasarkan indikator pemahaman 

tentang pemilahan sampah, pengolahan sampah organik, konsep kompos dua tahap, 

pemanfaatan larva BSF, serta kemampuan penerapan teknologi pengolahan sampah 

rumah tangga. Sebelum digunakan, instrumen dilakukan validasi melalui expert 

judgement untuk memastikan kesesuaian isi dan keterukuran indikator yang 

digunakan. Instrumen pretest-posttest berbentuk angket tertutup menggunakan skala 

Likert 1–4 yang terdiri atas lima indikator, yaitu pengetahuan kompos, manfaat kompos, 

persepsi pengolahan sampah organik, konsistensi pemilahan sampah, dan 

kemudahan pengolahan sampah organik. 

Meskipun kegiatan melibatkan 21 anggota PKK, analisis pretest-posttest hanya 

dilakukan terhadap 7 peserta yang mengisi instrumen secara lengkap pada tahap awal 

dan akhir kegiatan. Peserta lain tetap mengikuti kegiatan pelatihan dan praktik, namun 

tidak dimasukkan dalam analisis peningkatan karena data evaluasi tidak lengkap. 

Data hasil evaluasi dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif 

melalui perhitungan nilai rata-rata skor pretest dan posttest serta persentase 

peningkatan pemahaman peserta. Selain itu, hasil observasi praktik dan respons 

peserta dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan keberhasilan implementasi 

sistem kompos dua tahap serta potensi keberlanjutan program di lingkungan 

masyarakat. Selain analisis deskriptif, peningkatan pemahaman peserta dianalisis 

menggunakan perhitungan N-Gain Score untuk mengetahui tingkat efektivitas 

peningkatan pemahaman setelah kegiatan pelatihan. 

4. Hasil Pengabdian 

Pelaksanaan Kegiatan dan Implementasi Sistem Kompos Dua Tahap 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan 

metode yang direncanakan dengan fokus pada peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan anggota PKK Desa Ngeni dalam pengelolaan sampah organik rumah 

tangga melalui penerapan sistem kompos dua tahap berbasis galon bekas dan 

pemanfaatan larva Black Soldier Fly (BSF). Kegiatan inti dilaksanakan secara luring 

dengan melibatkan 21 anggota PKK Desa Ngeni dan 4 mahasiswa PGSD sebagai 

pendamping kegiatan. Pelaksanaan kegiatan berjalan dengan baik dan memperoleh 

respons positif dari peserta yang ditunjukkan melalui keterlibatan aktif selama proses 

edukasi, praktik, dan pendampingan (Chabibah et al., 2020). 
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Rangkaian kegiatan menghasilkan beberapa luaran utama yang sesuai dengan 

target program, yaitu prototipe sistem kompos dua tahap berbasis galon bekas, produk 

kompos berbasis residu/frass BSF, serta cairan lindi organik yang berpotensi 

dimanfaatkan sebagai pupuk cair setelah melalui proses pengenceran 1. Hasil setiap 

tahapan kegiatan dijelaskan sebagai berikut. 

Dokumentasi proses pembuatan prototipe sistem kompos dua tahap disajikan pada 

Gambar 2 sampai Gambar 5. 

 
Gambar 2. Persiapan Alat dan Bahan 

Gambar 2 menunjukkan tahap persiapan alat dan bahan yang digunakan dalam 

praktik, meliputi galon bekas, keran, sampah organik rumah tangga, tanah, larva 

maggot, cacing tanah, sarung tangan, solder, serta alat pemotong. 

 
Gambar 3. Modifikasi Galon 

Gambar 3 menunjukkan proses modifikasi galon bekas menjadi media pengolahan 

sampah organik. Galon dimodifikasi dengan membagi bagian atas dan bawah menjadi 

ruang pengolahan. Bagian leher galon diposisikan menyerupai corong untuk 

mendukung proses migrasi larva/pre-pupa, sedangkan lubang ventilasi diberikan pada 

bagian media untuk menjaga sirkulasi udara dan mencegah masuknya organisme 

pengganggu. 

Gambar 4 menunjukkan proses pemasukan larva BSF pada galon tahap pertama 

serta pemberian pakan berupa sampah organik rumah tangga sebagai bahan 

penguraian. 
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Gambar 4. Pemasukan Maggot dan Pemberian Pakan 

 
Gambar 5. Pembuatan Galon Tahap Kedua 

Gambar 5 menunjukkan proses pemindahan frass ke galon tahap kedua yang 

kemudian dicampurkan dengan bahan organik kering dan cacing tanah untuk 

membantu proses stabilisasi dan pematangan kompos. 

Prototipe Sistem Kompos Dua Tahap Berbasis Galon Bekas 

Pelaksanaan kegiatan menghasilkan prototipe sistem kompos organik rumah tangga 

dua tahap berbasis galon bekas yang mengintegrasikan pemanfaatan larva Black 

Soldier Fly (BSF) pada tahap pertama dan proses pematangan kompos pada tahap 

kedua. Sistem ini dirancang untuk menjawab kebutuhan mitra terhadap teknologi 

pengolahan sampah organik yang sederhana, murah, dan dapat diterapkan pada 

skala rumah tangga (Mukharomah et al., 2024). 

1. Pada tahap pertama, galon maggot digunakan sebagai media penguraian sampah 

organik rumah tangga berupa sisa makanan, nasi, sayuran, dan limbah dapur 

lainnya. Berdasarkan hasil pengamatan selama proses implementasi, sekitar 100 

gram larva BSF mampu membantu menguraikan sekitar 300–500 gram sampah 

organik berbasis nasi dalam waktu kurang lebih dua hari. Proses biokonversi 

tersebut menghasilkan residu berupa frass yang selanjutnya dimanfaatkan sebagai 

bahan utama pada tahap selanjutnya. 

2. Tahap kedua dilakukan menggunakan galon komposter sederhana untuk proses 

stabilisasi dan pematangan residu. Frass yang dihasilkan dicampurkan dengan 
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bahan organik kering seperti daun kering dan kardus untuk membantu 

keseimbangan bahan kompos. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa faktor 

kelembapan menjadi salah satu aspek penting dalam keberhasilan proses 

pengomposan. Media dengan kelembapan yang stabil menghasilkan proses 

dekomposisi yang lebih baik dan kompos dengan karakteristik lebih matang serta 

tidak menimbulkan bau yang berlebihan. 

Selain menghasilkan kompos padat, sistem ini juga menghasilkan cairan lindi 

organik yang ditampung melalui bagian bawah media. Cairan tersebut kemudian 

diencerkan menggunakan air dengan perbandingan 1:10 sebelum diaplikasikan pada 

tanaman. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa cairan lindi memiliki potensi untuk 

dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair sederhana setelah melalui proses 

pengolahan yang sesuai. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian (Auliani et al. (2021) 

yang menyatakan bahwa pemanfaatan larva BSF mampu meningkatkan efisiensi 

pengurangan sampah organik melalui proses biokonversi. Namun, kegiatan ini 

memiliki perbedaan karena mengintegrasikan tahap biokonversi BSF dengan 

pematangan residu menjadi kompos dalam satu sistem sederhana berbasis galon 

bekas. 

Pelaksanaan Edukasi dan Praktik Pengolahan Sampah Organik 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan menggunakan pendekatan design thinking yang 

diawali dengan tahap identifikasi permasalahan mitra melalui edukasi dan diskusi 

mengenai kondisi pengelolaan sampah rumah tangga. Peserta diberikan pemahaman 

mengenai pentingnya pemilahan sampah sejak sumber, karakteristik sampah organik, 

pemanfaatan larva BSF, serta mekanisme kerja sistem kompos dua tahap. Setelah 

memperoleh pemahaman dasar, peserta melakukan praktik langsung pembuatan 

media kompos (Reza et al., 2021). Peserta terlibat dalam proses pengisian media, 

penambahan sampah organik, serta penempatan larva BSF sesuai prosedur yang 

telah diberikan. 

 
Gambar 6. Edukasi Masyarakat dalam Pemilahan dan Pengolahan Sampah 

Kegiatan praktik secara langsung memberikan pengalaman kepada peserta dalam 

menerapkan teknologi pengolahan sampah organik. Pendekatan pembelajaran 

berbasis praktik (learning by doing) dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat 
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terbukti mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta karena 

memberikan pengalaman langsung terhadap objek yang dipelajari (Auliani et al., 2021). 

Gambar 6 menunjukkan kegiatan edukasi mengenai pemilahan sampah organik, 

manfaat larva BSF, serta mekanisme sistem kompos dua tahap. 

 
Gambar 7. Praktik Pengisian Media 

Gambar 7 menunjukkan keterlibatan peserta dalam praktik pengisian media 

kompos, penambahan bahan organik, dan pemasukan larva BSF. 

 
Gambar 8. Penyerahan Sertifikat dan Produk Pengabdian 

Gambar 8 menunjukkan penyerahan sertifikat pelatihan dan produk hasil kegiatan 

kepada perwakilan anggota PKK Desa Ngeni sebagai bentuk apresiasi sekaligus 

simbol keberlanjutan penerapan program. 

Evaluasi Peningkatan Pemahaman Peserta 

Evaluasi pemahaman peserta dilakukan menggunakan instrumen pretest dan posttest 

dengan skala penilaian ordinal 1–4. Dari 21 peserta yang mengikuti kegiatan, hanya 7 

peserta yang mengisi instrumen pretest dan posttest secara lengkap, sehingga 

analisis peningkatan pemahaman dilakukan berdasarkan data tersebut. Selanjutnya, 

berdasarkan Tabel 1, hasil evaluasi terhadap 7 responden valid menunjukkan bahwa 

terjadi peningkatan rata-rata skor pemahaman peserta dari 2,26 pada pretest menjadi 

2,40 pada posttest dengan peningkatan sebesar 6,32%. Peningkatan tertinggi terdapat 
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pada indikator kemudahan mengolah sampah organik sebesar 21,43%, yang 

menunjukkan bahwa praktik langsung pembuatan sistem kompos dua tahap 

membantu peserta memahami proses pengolahan sampah organik secara lebih 

aplikatif (Ohiwal et al., 2023). 

Tabel 1. Peningkatan Pemahaman Peserta terhadap Materi Pelatihan 

Indikator Pretest Posttest Peningkatan 

Pengetahuan tentang kompos 2,43 2,43 0,00% 
Pengetahuan manfaat kompos 2,71 2,71 0,00% 
Persepsi pentingnya pengolahan sampah organik 1,86 2,14 15,38% 
Konsistensi pemilahan sampah organik 2,29 2,29 0,00% 
Kemudahan mengolah sampah organik 2,00 2,43 21,43% 

Rata-rata 2,26 2,40 6,32% 

Analisis efektivitas peningkatan menggunakan N-Gain Score menghasilkan nilai 

sebesar 0,08 yang termasuk kategori rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

perubahan pemahaman peserta masih terbatas dalam periode pelaksanaan kegiatan. 

Hal ini dapat dipengaruhi oleh jumlah responden evaluasi yang kecil, keterbatasan 

waktu pengukuran, serta sebagian peserta yang telah memiliki pengetahuan awal 

mengenai pengelolaan sampah organik. Selanjutnya, hasil uji Wilcoxon Signed Rank 

Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,289 (p>0,05), sehingga peningkatan 

skor pemahaman belum menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik. 

Meskipun demikian, secara deskriptif, kegiatan memberikan dampak positif berupa 

peningkatan pemahaman praktis dan keterampilan peserta dalam menerapkan sistem 

kompos dua tahap berbasis galon bekas dan larva Black Soldier Fly. 

Respons Peserta terhadap Produk dan Keberlanjutan Program 

Berdasarkan hasil angket respons peserta, sebagian besar peserta memberikan 

penilaian positif terhadap produk yang dihasilkan. 

Tabel 2. Tanggapan Peserta terhadap Pelatihan 

Pernyataan Jumlah Setuju Persentase 

Produk memiliki kualitas yang baik 9 81,8% 
Produk sesuai fungsi yang diharapkan 7 63,6% 
Produk tahan lama/tidak mudah rusak 9 81,8% 
Produk aman digunakan 9 81,8% 
Produk memiliki hasil yang konsisten 7 63,6% 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa peserta menerima teknologi yang diperkenalkan 

karena memiliki manfaat praktis dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Sistem kompos dua tahap berbasis galon bekas memiliki peluang untuk 

dikembangkan sebagai model pengelolaan sampah berbasis masyarakat karena 

menggunakan bahan yang mudah diperoleh dan proses pengoperasian yang relatif 

sederhana. Sementara keberlanjutan program dapat dilakukan melalui pendampingan 

lanjutan kepada kelompok PKK, pemanfaatan hasil kompos untuk tanaman rumah 

tangga, serta pengembangan sistem serupa pada lingkungan desa lain dengan 

karakteristik permasalahan sampah organik yang sama. 

Kendala dan Tindak Lanjut 
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Selama pelaksanaan kegiatan terdapat beberapa kendala teknis dan nonteknis yang 

memengaruhi proses penerapan sistem kompos dua tahap. 

Tabel 3. Kendala, Dampak, dan Tindak Lanjut 

Kendala Dampak Tindak Lanjut 

Pemeliharaan larva BSF 
dan kelembapan media 
belum stabil 

Proses penguraian berjalan 
lebih lambat dan berpotensi 
menimbulkan bau 

Pendampingan pengaturan 
pakan, kelembapan, dan aerasi 

Ketersediaan bahan organik 
dan galon bekas terbatas 

Unit praktik dan bahan uji 
belum selalu tersedia 

Pengumpulan bahan secara 
bertahap dan penyesuaian skala 
praktik 

Pemahaman peserta belum 
merata 

Beberapa peserta 
membutuhkan pengulangan 
penjelasan 

Penyediaan panduan praktis dan 
demonstrasi ulang 

Berdasarkan hasil evaluasi kendala tersebut, pendampingan teknis dan penyediaan 

panduan praktis menjadi faktor penting dalam memastikan program dapat diterapkan 

secara berkelanjutan. Dengan adanya dukungan tersebut, peserta mampu memahami 

proses pengolahan sampah organik dan memiliki kesiapan untuk menerapkan sistem 

kompos dua tahap secara mandiri. 

5. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui penerapan sistem kompos dua 

tahap berbasis galon bekas dan larva Black Soldier Fly telah dilaksanakan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota PKK Desa Ngeni dalam 

pengelolaan sampah organik rumah tangga. Kegiatan melalui pendekatan design 

thinking, edukasi, praktik, dan pendampingan telah menghasilkan prototipe sistem 

kompos dua tahap, kompos berbasis residu organik, serta cairan lindi organik yang 

berpotensi dimanfaatkan sebagai pupuk cair setelah proses pengenceran. Hasil 

evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta dengan skor rata-

rata pretest sebesar 2,46 menjadi 2,69 pada posttest atau meningkat sebesar 9,43%. 

Penerapan sistem ini memberikan alternatif pengolahan sampah organik yang 

sederhana dan mudah diterapkan oleh masyarakat. Keberlanjutan program 

disarankan melalui pendampingan lanjutan kepada kelompok PKK, pemanfaatan 

produk hasil pengolahan untuk kebutuhan lingkungan sekitar, serta pengembangan 

penerapan sistem serupa pada wilayah lain dengan karakteristik permasalahan 

sampah organik yang sejenis. 
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